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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation). Kurangnya pemahaman siswa mengenai soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang membuat siswa kesulitan dalam memecahkan masalah soal
HOTS pada materi statistika. Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menghasilkan produk brupa soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi statistika dikelas VIII SMP yang valid dan reliable.
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan tes soal. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Pemali sebanyak 22 siswa. Soal HOTS yang dikembangkan sebanyak
17 butir soal uraian berdasarkan indikator taksonomi bloom yakni Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5),
Mengkreasi (C6). Hasil pengembangan soal HOTS ini berupa 1.) validasi ahli yang menyatakan bahwa
soal HOTS yang dikembangkan layak digunakan sebagai alat penilaian, sedangkan dalam validitas secara
keseluruhan hasil dari ujicoba menggunakan product moment terdapat 8 butir soal yang dinyatakan valid,
2.) hasil reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,85 yang
dikategorikan reliabilitas sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa soal HOTS pada materi statistika
di kelas VIII SMP dinyatakan valid dan reliabel serta layak digunakan.

Kata kunci : Higher order thinking skills (HOTS), pengembangan, statistika.

Abstract

This research is a development research using the ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). The lack of students' understanding of Higher Order Thinking Skills
(HOTS) questions makes it difficult for students to solve HOTS questions on statistical material. This
research was carried out with the aim of producing a product in the form of Higher Order Thinking Skills
(HOTS) questions on statistical material for class VIII SMP that are valid and reliable. Collection
techniques in this study using test questions. The subjects in this study were 22 students in class VIII B of
SMP Negeri 3 Pemali. The HOTS questions developed consisted of 17 descriptive questions based on
bloom taxonomy indicators, namely Analyzing (C4), Evaluating (C5), Creating (C6). The results of the
development of the HOTS questions were in the form of 1.) expert validation stating that the HOTS
questions developed were suitable for use as an assessment tool, while in terms of overall validity the
results of the trial using the product moment contained 8 items which were declared valid, 2.) the
reliability results used the formula Cronbach Alpha has a reliability value of 0.85 which is categorized as
very high reliability. So it can be concluded that the HOTS questions on statistics material in class VIII
SMP are declared valid and reliable and suitable for use.

Keywords : Development, higher order thinking skills (HOTS), statistics.

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
E:.T.

PENDAHULUAN pendidikan yang berlangsung dalam

Pendidikan pada dasarnya meru- lingkungan  tertentu.  Pendidikan
pakan hubungan antara guru dengan berfungsi menggembangkan apa yang
siswa, untuk  mencapai  tujuan secara potensial dan aktual telah
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dimiliki siswa, sebab siswa bukanlah
gelas kosong yang harus diisi dari luar.
Siswa juga memiliki kemampuan untuk
tumbuh dan berkembang sendiri (Indah,
2015). Dalam interaksi pendidikan
siswa tidak selalu harus diberi atau
dilatih, mereka dapat  mencari,
menemukan, memecahkan masalah dan
melatih dirinya sendiri. Hal ini tentunya
tidak terlepas dari peran seorang guru
sebagai salah satu pelaku pendidikan itu
sendiri selain siswa dan lembaga, karena
guru memegang peran yang besar dalam
proses  pembelajaran  yang ada
dilembaga pendidikan (Cayani, 2021).
Di Indonesia kurikulum yang
digunakan untuk pendidikan saat ini
yaitu Kurikulum 2013. Panduan teknis
kurikulum 2013 menjelaskan bahwa
guru harus melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswanya (Yazidah,
Angraini &  Sulistyorini,  2020).
Kurikulum 2013 menekankan penting-
nya siswa memiliki kemampuan ber-
pikir tingkat tinggi (HOTS), sehingga
siswa harus dilatih untuk memecahkan
masalah yang memuat soal yang dapat
melatih kemampuan HOTS (Rahmah &
Muharni, 2019). Kemampuan HOTS
adalah  suatu  kemampuan yang
menunjang siswa untuk berpikir Kritis,
kreatif dan mampu menyelesaikan suatu

permasalahan  (Intan, Kuntaro &
Alirmansyah,  2020).  Kemampuan
HOTS merupakan kemampuan

menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi  pengetahuan  serta
pengalaman yang sudah dimiliki untuk
berpikir secara kritis dan kreatif dalam
upaya menentukan keputusan dan
memecahkan masalah pada situasi baru
(Rofiah, Aminah, & Ekawati, 2013).
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
dapat ditarik  kesimpulan  bahwa
Kemampuan HOTS merupakan
kemam-puan berpikir yang bukan hanya
sekedar mengingat, akan tetapi memiliki
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kemampuan menghubungkan, memani-
pulasi, dan menstranformasi pengeta-
huan. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi merupakan kemampuan berpikir
untuk memilah informasi secara Kkritis,
kreatif, dan memecahkan masalah.

Soal HOTS penting diberikan
kepada siswa karena soal HOTS dapat
meningkatkan  kualitas  pendidikan
(Brookhart, 2014). Soal-soal HOTS
merupakan instrumen pengukuran yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir yang tidak sekedar mengingat
(recall), menyatakan kembali (restate),
atau  merujuk tanpa  melakukan
pengolahan (recite) (Widana, 2017).

HOTS dikembangkan dari
Taksonomi Bloom yang terdiri atas 3
ranah, yaitu kognitif (C), afektif (A),
dan psikomotorik (P), dengan sedikit
peruba-han terutama pada ranah kognitif
(Cayani, 2021). Taksonomi Bloom ini
digunakan  mengukur  keberhasilan
proses  pembelajaran  berdasarkan
dimensi proses kognitif dibedakan
dalam enam tingkatan yaitu mengingat
(C1), memahami (C2), mengaplikasikan
(C3), menganalisis (C4), mengevaluasi
(C5), serta mengkreasi (C6) atau lebih
dikenal dengan taksonomi bloom yang
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
(Retta, Kesumawati, & Octaria 2021).

Terdapat beberapa penelitian yang
berkaitan dengan pengembangan soal
HOTS khususnya dalam pembelajaran
matematika yaitu penelitian oleh Agus
Budiman dan Jailani (2014), Widhiyani,
Sukajaya & Suweken (2019), Retta,
Kesumawati, & Octaria (2021).
Diantara ketiga penelitian mengenai
pengembangan soal HOTS, penelitian
yang dilakukan hanya sekedar untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa pada beberapa materi dan
belum ada yang melakukan penelitian
untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis khususnya pada materi statistika.
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Untuk memahami statistika, siswa
harus memiliki pengalaman informal
namun bermanfaat dengan konsep dasar
analisis data dan siswa harus mem-
bangun pengetahuan mereka dengan
cara latihan soal matematika. Eksplorasi
dan pengembangan soal HOTS pada
materi statistika SMP yang efektif untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dan beragam strategi
pemecahan masalah yang muncul ketika
siswa menyelesaikan soal HOTS. Guru
memberikan  soal latihan  dengan
kesulitan cukup tinggi untuk menge-
tahui tingkat kemampuan berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal dengan kesu-
litan cukup tinggi (Ulya & Utari, 2019).

Dalam penyelesaian soal HOTS
diperlukan pemahaman siswa tentang
proses pengetahuan dalam mengerjakan
soal-soal HOTS, karena berdasarkan
hasil pengamatan dari Widodo,
Katminingsih & Nurwiani, (2021). Hal
ini disebabkan karena siswa jarang
mendapatkan soal HOTS selama
pembelajaran di kelas. Masalah yang
dihadapi siswa dalam mengerjakan soal
HOTS adalah siswa kurang memahami
bagaimana cara menyelesaikan soal
HOTS yang diberikan guru dan siswa
yang tidak dibiasakan dalam menyele-
saikan soal HOTS akan kesulitan dalam
menyelesaikan soal HOTS tersebut.

HOTS sebagai proses berpikir
kritis dalam konteks pembelajaran
matematika dapat membentuk siswa
yang mampu berpikir logis, reflektif dan
mengambil keputusan secara mandiri.
HOTS sebagai proses penyelesaian
masalah adalah menjadikan siswa
mampu menyelesaikan soal latihan
matematika yang bersifat unik sehingga
nanti  siswa mampu menemukan
prosedur penyelesaian yang bersifat
khas dan tidak rutin (Yazidah, Argarini,
& Sulistyorini, 2020). Soal HOTS ini
merupakan hasil penelitian pengemba-
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ngan yang disusun dengan cara
menentukan  tingkat  kognitif  dan
menjabarkan menjadi indikator,
menentukan bentuk tes dan jenis HOTS
yang diujicobakan.  Penelitian ini
relevan yang dilakukan oleh Wulandari,
S., Hajidin, H., & Duskri, M. (2020)
dengan judul Pengembangan Soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada Materi Aljabar di Sekolah
Menengah  Pertama. Akan tetapi
penelitian yang dilakukan Wulandari,
S., Hajidin, H., & Duskri, M. (2020)
menggunakan model tessemer
sedangkan penelitian ini menggunakan
model ADDIE. Materi yang digunakan
olen  Wulandari, S., Hajidin, H., &
Duskri, M. (2020) yaitu materi Aljabar,
sedangkan  dalam  penelitian  ini
menggunakan materi statistika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian pengembangan (re-
search & development) dengan tujuan
untuk menghasilkan soal higher order
thinking skills (HOTS) pada meteri
statistika kelas VIII yang valid dan
reliabel. Penelitian ini menggunakan
model ADDIE (analysis, design,
development, implementation, and
evaluation).

Tempat dilaksanakannya peneli-
tian adalah di SMP Negeri 3 Pemali.
Penelitian ini dilakukan pada Semester
Genap Tahun Ajaran 2022/2023. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII B
sebanyak 22 siswa. Prosedur penelitian
pengembangan dengan menggunakan
model ADDIE, yaitu :

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap ini adalah tahap awal yang
melatarbelakangi penelitian ini. Tahap
awal yang dilakukan diantaranya ana-
lisis siswa, analisis kurikulum, dan
analisis  materi.  Analisis  tersebut
digunakan sebagali landasan
pngembangan soal HOTS.
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2. Tahap Desain (Design)

Hal yang dilakukan pada tahap ini
merancang instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi, meliputi kisi-kisi
soal tes, membuat soal HOTS materi
Statistika dan rubrik. Tahapan awal
yang dilakukan adalah merancang soal
tes kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Tahap Pengembangan (Develop-
ment)

Pada tahap ini  dilakukan
pembuatan soal HOTS untuk diberi
penilaian oleh validator. Komentar dan
saran validator ditulis dilembar validasi
sebagai bahan merevisi produk soal
HOTS agar soal tersebut layak untuk
diujicobakan kepada siswa.

4. Tahap
mentation)
Pada tahap ini dilakukan uji coba
soal HOTS kepada siswa untuk melihat
validitas dan reliabilitasnya, siswa
diminta untuk mengerjakan soal yang
telah dikembangkan.

Implementasi (Imple-

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini, soal dievaluasi
guna untuk melihat penilaian dan
tanggapan dari soal tersebut. Hasil tes
yang diperoleh  diharapkan akan
menghasilkan soal HOTS yang valid
dan reliabel.

Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes tertulis,sedangkan instrumen
pengumpulan datanya berupa soal
uraian. instrumen tes digunakan untuk
memperoleh data tentang kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas dan reliabilitas. Perhitungan
validitas soal dan reliabilitas soal
dilakukan  menggunakan  Software
Microsoft Excel. Untuk melakukan uiji
kelayakan soal HOTS diberikan kepada
tiga orang validator, yang kemudian
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memberikan penilaian kelayakan
berdasarkan instrumen yang diberikan.
Hasil uji coba yang dilakukan kepada
siswa untuk menghitung validitas soal,
perhitungan validitas soal dilakukan
menggunakan Software Microsoft Excel.
Uji validitas digunakan untuk mengukur
valid atau tidaknya suatu soal,
selanjutnya dilakukan penghitungan
hasil penilaian menggunakan rumus
validitas, perhitungan validitas soal
yang dilakukan menggunakan korelasi
product moment (Lestari &
Yudhanegara, 2015):

o= NYXY-EX)QY) (1)
o JINEXZ-EXDHNE Y2 - (YD)}
Keterangan:

Ty, = Koefisien korelasi yang dicari

N = banyaknya peserta tes

X =nilai variabel X (skor item)

Y =nilai variabel Y (skor item)

Jika Thitung > Traber Maka butir item
valid

Tinggi rendahnya validitas soal
sangat bergantung pada koefisien kore-
lasinya. Adapun kriteria koefisien
korelasi validitas soal dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kiriteria koefisien korelasi
validitas soal

Koefisien korelasi Kriteria

0,90< 7, <1,00 Sangat Valid
0,70< 7, <0,90 Valid

0,40< r,, <0,70 Cukup Valid
0,20< ryy <0,40 Kurang Valid
Tyy <0,20 Tidak Valid
(Lestari, 2015)
Sedangkan Uji reabilitas

digunakan sebagai alat ukur untuk
mengukur  suatu  soal.  Pengujian
reliabilitas adalah untuk mengetahui
konsistensi alat ukur. Apakah alat ukur
yang digunakan tetap konsisten jika
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pengukuran tersebut diulang
(Amanda,Yanuar& Devianto, 2019). Uji
reliabilitas  dalam  penelitian  ini
menggunakan metode Cronbach Alpha.
Untuk mengetahui reliabilitas soal tes
menggunakan rumus Cronbach Alpha
(Retnawati, 2016):

«=(5)(-2) ©

Keterangan:

a = koefisien reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan dalam
instrumen

Y. ¢i? = jumlah varians butir instrumen

ot? = varians skor total

Kriteria koefisien korelasi reliabilitas
soal dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kiriteria koefisien korelasi
validitas soal

Koefisien korelasi kriteria

0,90< 1y, <1,00 Sangat Valid
0,70< 7y, <0,90 Valid

0,40< ry,, <0,70 Cukup Valid
0,20< 1y, <0,40 Kurang Valid
Tyy <0,20 Tidak Valid
(Lestari, 2015)
Setelah  instrumen  memenuhi

kelayakan suatu soal yang telah
ditetapkan, selanjutnya analisis data
dilakukan untuk  mengetahui soal
Higher Order Thinking Skills (HOTS)
matematika  siswa.  kriteria  yang
digunakan yaitu apabila hasil soal tes
yang dikerjakan siswa valid dan
reliabilitas soal dinyatakan reliabel
sesuai dengan  kriteria  reliabilitas
instrumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Analisis (Analysis)
a. Analisis Siswa, Analisis siswa
difokuskan pada siswa kelas VIII

ISSN 2089-8703 (Print)
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sebagai subjek uji coba karena
siswa kelas VIII telah menerima
materi pelajaran materi Statistika.

b.Analisis  Kurikulum,  Analisis
kurikulum dilakukan pada Kuri-
kulum 2013. Bagian Kurikulum
2013 yang dianalisis diantaranya:
Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator Pencapaian Kompetensi
yang digunakan.

c. Analisis Materi, Analisis materi
merupakan kegiatan mengidenti-
fikasi konsep — konsep utama
yang akan digunakan dalam soal
tes matematika pada materi
Statistika kelas VIII.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap ini, dilakukannya
pendesai-nan terhadap soal tes HOTS
materi statistika dengan menggunakan
indicator yang sesuai dengan HOTS,
pendesainan soal tes, dan rubrik. Desain
soal yang dibuat enghasilkan 17 butir
soal HOTS materi statistika.

3. Tahap Pengembangan (Develop-
ment)

Pada tahap ini, setelah produk
seselai dibuat maka langkah selanjutnya
meminta pendapat dari beberapa ahli.
Validasi dilakukan olen 3 validator,
yaitu dua dosen pendidikan matematika
dan satu guru matematika ditempat uji
coba. Adapun komentar dan saran yang
di peroleh dari validator terhadap soal
HOTS sebelum revisi.

Komentar dan saran  yang
diberikan validator digunakan sebagai
bahan untuk merevisi produk. Setelah
dinyatakan layak untuk digunakan maka
selanjutnya dilakukan ujicoba produk
kepada siswa. Komentar dan saran
validator terhadap soal dapat dilihat
pada Tabel 3.
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No

Soal Sebelum Revisi

Komentar/Saran

1

4

Tabel berikut ini menunjukan banyaknya siswa dani kabupsten majalengks

mepurut tanghat seloolah pads takun 2021

Tingkat Pendidikon Baovak Siswa, 1 _S:-«-'.-‘
TR 200
Ty v 300 |
’ SMP 700 |
SMA |00
\ Jumish ] 2.000

Bampa person siswa ywng menyelesaikan sekolah darl SD swmpai SMA?

RS - KISTINTRUMEN SOAL

v
1 an Tenycharan Data R\ Ve
\ N 1)
) I8 BELY el =3 B
-~ e .
Indiacor Soal "M‘ Trmck Dimem [~ %0 | Himis
< B Pramans Sl Soal
- < Kopment

SLawn Farignd maaganalicie data Duorbaaiias — Veeilis «a 1A Uesbeem

con’ vadek svrsypmmnil § smlonpasion

)Zh'kclas X IPA 3 vang terdint dan 36 siswa. 35 siswa mengmkuti ujian
Bahasa Indoncsia dengan nilai rata — rata 7.30- Dika tidak masuk sckolah

karena sakit ketika ada ujian Bahasa Indonesia, jads Dhika mengmkuti uii'.m;

susulan kenka sudah masuk sekolah. Dan besoknya dika mengkuti ujian
susulan dan kctika nilainya sudah Keluar, Dhka tndak man membentahu
kepada teman sekelasnya, tapi nilai rata — rata Kelas X IPA 3 nask menjadi

7.33. Bagaimana cara menyelesukan masalah pada mean'nilai Dika?

Dikelas XI1 IPS 3 melakukan Ulangan Harian Matematika dengan nila
maty — mta dan 15 siswa adalah 6,5 hika dignbunpkan denpan S siswa baru,
maka nilai rata - mata total mereka menjadi 7,0. Maka berapa nilai mta

rata dari S siswa baru tersebut?

Sumber data pada
soal dari mana
(Validator 1)

Indikator soal tidak
sesuai dan  soal
masih  menentukan
belum menganalisis
(\Validator 2)

o Kalimat
panjang
(Validator 1)

¢ Belum
dengan indikator
soal dan  masih
menentukan belum
menganalisis
(Validator 2)

Belum sesuai dengan

indikator soal

(Validator 2)

terlalu

sesuali

Soal masih menen-
tukan belum meng-
analisis dan soal
tidak sesuai dengan
indikator soal

Nilai rata — rata ujian harian dari 40 siswa SMA Pertiwi adalah 7.3. Ada
dua siswa vang mendapatkan nilai uvjian bharian dengan nilai 8,2 tidak
dimasukan kedalam buku nilai. Jadi nilai rata — rata yang baru jika nilai

dua siswa tadi dimasukan kedalam buku nilai?

(\Validator 2)
» e s g i -
5 N Kool peghsdtias v P s e o Soal masih menen
~ Ratcgon Gt (R D T oy P tukan belum soal
|___ Sapam [ 3000000 | 4 1 /e menganalisis
Karyawan Magang 2.000.000 13 -
Karyiwwan Tetnp 1000000 7 (Va|ldat0r 2)
Clcaning Scrvis 2.500.000 6
Jumlali | 11.500.000 30

Dari data pcnghnxil:l;i karyawan PI. Bungs Cahya, maka berupeakah

mediannya?

Jika &herikan sualu sealsh hondekstual |
tenfang penghasian karyawsn moka sswa | Tertulis
dipst  menganalisis  malis  perghasilan

Karywwan

Urszn
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No Soal Sebelum Revisi Komentar/Saran
6 ';:::T‘uzj:;‘g::::L:‘a:t::::nlﬂcan sobekan Kaoran ’x;an;, memuat  data Soal maSih menen-

penh_unjung perpustakaan berupa d-agrnnl batang sebagai berikut

"160 | Gyt
=140

1SS0 +—
=120
- 100
= S0 !
= 80

Senin  Seclasza Rabu K.mls Sum'at Sabtu Minggu =40

Informasi yang ada pada I\B’m'ﬂ_‘!er;ebu! menunjukan data pengunjung
selama 7 hari. Risma penasaran ingin tahu tentang nilai tengah pada data
pengunjung perpustakaan?

7 Disgram lingharan dibawah menunjukan kegiatan olahrags yang disenangi

siswa SMK 1 Bogor. Jika jumlah siswa SMK 1 Bogor tersebut ada 750
siswa. Maka berapa siswa yang menvukai olahraga sepak bola. voli. tenis
meja. dan futsal, dan nilai modusnya?

srmenen  SEPAK bola =33%
"ol Voli =24%
wsnes Tenis meja =15%

= nesl Fytsal = 28%

8 .‘ Diperolech data tinperi hadnn (em) dan 27 siswa SMA Moemh Putih. Dasa

tinggi badan siswa (cm) disajikan dalam tabel dibawah ini.

—_T_lll__;u i Budan (cm) Frekuens:

150 — 156 7 2.

T 1A7— 153 s

T 154 - 160 = K]

I 161 -~ 167 | X

i 168 — 174 ] 4

Berapa nilal modus dan data kelompok tinggl badan (cm) saswa SMA
Merah Putih pada tabel kelompok dinas?

g ; Dipcrolch data uxin anak anak sampai dewosa dari 70 omang d desa
Scjahtera. Dals uxis unak — sk sempai dewnsa disajikon doalems tabel
berikut,
| Tinis (l'ahun) Frekuensi
‘ 5—10 12
| -6 14 3|
{ 17 =322 29
C 23— 28 15
Berupes nilai modus dan data kelompok usia anak ~ anak sampai dewsear
pacla tabel kelompok diatas?

10 9 Diperolen dawa nilal ujian biologi dari kelas XIT IPA SMA 2 Jaksrta Daca
nilai wjian biologi kelas XII IPA dari 35 siswan, dats snilei gjian biologi
kelas XIT IPA scbogai berikur
a0 60 62 62 63 63 63 G4 70 70
70 76 77 78 79 79 50 %0 S 35. ™\
86 % =% ®O 20 @0 92 o5 0s % /
926 97 98 o9 100

Curilah rentang dari dota nila wjisn siswa kelas XITIPA SMA 2 Jakari?

11 Iasarnil atas ok dari dota nilei wlangan hosicn siswe kelas X Saa 3
Rogor. Dota milad dissjikae daliom bentuk tabel berikut.
Nilai Ulangan Haorian Frekuensi
52— 87 N |
SKE—o68 o |
64 — 69 = |
70 — 75 14
76 81 5
82 87 (B2
28 S5 - 2
Jumiah = 71
Carilah nilal kuart )l atax dae data nileg alusgun hasan siewa helos XOSAMA
3 Bogor?
12 / { Diperoleh data tinggi badan dari kelas |Jmmu dari 60 siswa ying disajikan
dalam tabel data kelompok berikut.,
: Tinget Badan (cm) Banyak Siswa
140 — 146 3
147 — 153 ¥
| 154 - 160 22
[ 161 - 167 15
168 — 174 9

Dan dara tinggi badan siswa kelas drama, maka berapa nilai rentang’?

tukan belum soal
menganalisis
(Validator 2)

Soal masih menen-
tukan belum soal
menganalisis
(\Validator 2)

Soal masih menen-
tukan belum soal
menganalisis

(\Validator 2)

Perhatikan  kalimat
pertanyaan dan soal
masih  menentukan
belum soal
menganalisis

(\alidator 2)
Soal masih

menentukan  belum
soal menganalisis

(\Validator 2)

Soal masih menen-
tukan belum soal
menganalisis

(Validator 2)

Soal masih menen-
tukan belum soal
menganalisis

(Validator 2)

| 2129



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika ISSN 2089-8703 (Print)
Volume 12, No. 2, 2023, 2123-2138 ISSN 2442-5419 (Online)

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.7133

No Soal Sebelum Revisi Komentar/Saran
13 '9‘\,,')5!’&‘“‘1-"1 data usix amak — anok =ampal dewnsn dari 388 orang di dess Soal maSIh menen-
— Sejahtcra. Data usia anak anck sampai dewonsa disajikan dolam wbel
berilaur tukan belum soal
LY T — ) menganalisis
e —n S A (Validator 2)
| 23 —28 - 15 | |
29 — 34 11 1
o 35 - 40 1 |977J7'
<1 — 46 1 )

Berapa nilai modus dari data usia anak — anak sampal dewasa pada tabel
kelompok distax?

14 14. Kélas V11 telah sclesai melakukan ujian semester dar.l kc.r.tas ujiannya uﬂf'h_ Soal masih menen_
diperiksa oleh gure. Kcelas VIl yang mengikuti ujian semester ini
berjumlah 83 siswa. Data hasil ujian semester siswa disajikan dalam tabel tukan belum Soal
berikut. H
S : menganalisis
Nilai Ujian Semester Frekuensi |
43— 51 7 i
2o 5 S (\Validator 2)
60 — 67 15
68 — 75 6 et BB,
76 — 83 i3 | 22
84— 01 25 |
92 — 99 8

1
Dari data nilai ujian semester yvang diperoleh. maka carilah nilai varians

dari data nilai ujian semester tersebut?

15 Sintia memiliki data ailai prakiek di laborstorivm kimin dari 23 sicwa Soal masih menen-
kelas X1 IPA 2 di SMA 4 Jakarta, Dawa nilai siswa kelos X1 IPA 2 tukan belum 80a|
dizajikan dalam tabel berikut, ..

R , - menganalisis dan
[T Nilai Peaktek | o ‘ 7 | 8 l 9 | 10 I I .
B KA ERERER 7 3 soal belum sesuai
Diaré dota tabel nila siswa SMA 4 Jokamn kelas XI IPA 2, maka carilah dengan |nd|kator
nilai varians dar dota tabel diatas? soal (Valldator 2)
16 | Piperoleh data tinggi badan (cm) dan 27 siswa SMA Merah Putih. Dam Soal masih menen-
timpos hadan sisowa (om) disajikan dalam tabel dibawah ini k b I I
1 Ininggn Badan (em) Frekucnsi tu an ? um Soa
Eemiar=sii B2 — menganalisis
154 — 160 | H
161 =167 S e (\alidator 2)
168 — 174 a J- Qe OEe
AT ST TTI e, yal & dalipadn nilai modus dari dota nnggi
badan (cm) siswa SMA Merah Putih pada tabel kelompok dintas?
17 -:;'uu-r!ill;alzus dari dari data nilai ulangan harian siswa kelas X SMA 3 Soal maSlh menen-
ogor. Data nilai disajikan dalam bentuk tabel berikut.
[ INlat Olangan Fiarian e tukan  belum soal
64 — 69 = 121
g = menganalisis
76 — 81 -
5257 > (Validator 2)
88 — 93 4
Jumlah " 32 “'
Carilah nilai kuartil atas dari data nilai‘ul:mgnn harian siswa kelas X SMA
3 Bogor? -

Tabel 4. Hasil revisi soal

No Hasil Revisi Soal

1.  Didalam kelas terdapat 32 siswa yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 17 siswa laki
— laki. Pada suatu hari diadakan ujian Bahasa Ingris, ternyata nilai rata — rata siswa
perempuan 7,5 dan rata — rata keseluruhan 7,2. Maka berapa nilai rata — rata dari 17
siswa laki — laki tersebut?

2. Sebuah mobil sedan berwarna putih menempuh perjalanan dari kota S ke kota J selama
13 jam. Jika pada 4 jam pertama kecepatan rata — ratanya 60 km/jam, 5 jam kedua
kecepatan rata — ratanya 80 km/jam, dan 4 jam ketiga kecepatan rata — ratanya 40
km/jam. Maka berapa kecepatan rata — rata mobil sedan dari kota S ke kota J?

3. Dikelas XII IPS 3 melakukan Ulangan Harian Matematika dengan nilai rata — rata dari
15 siswa adalah 6,5. Jika digabungkan dengan 5 siswa baru, maka nilai rata — rata total
mereka menjadi 7,0. Maka berapa nilai rata — rata dari 5 siswa baru tersebut?
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No Hasil Revisi Soal

4.  Di organisasi OSIS terdiri dari siswa yang dibagi menjadi 3 kelompok untuk memberi
sumbangan kepada bencana banjir. Kelompok I, 11, dan 111 berturut — turut terdiri dari 12,
18, 20 siswa. Jika rata — rata sumbangan kelompok | adalah Rp. 240.000,00, rata — rata
sumbangan kelompok Il Rp. 350.000,00, dan rata — rata sumbangan seluruh kelompok
Rp. 580.000,00, maka berapa rata — rata sumbangan kelompok 111 tersebut?

5.  Diagram batang berikut menyatakan nilai — nilai ulangan siswa perempuan dan siswa
laki — laki.

laki - laki perempuan
Jika M; adalah median untuk nilai ulangan siswa laki laki, M, adalah median untuk nilai
ulangan siswa perempuan, dan M adalah median nilai ulangan keseluruhan siswa, maka
berapa M; + M, + M tersebut?

6. Diagram lingkaran dibawah menunjukan pendidikan orrang tua siswa di sekolah. Jika
jumlah orang tua siswa di sekolah tersebut ada 1.200 orang. Maka nilai tengah dari
jumlah orang tua siswa dari diagram lingkaran?

Sarjana = 8% SMA =12% SMP =35%
LRI O
s SMe
SO

7. Berikut ini adalah data penduduk di Desa Suka Damai. Penduduk terbanyak pada
kelompok umur 24 — 29 tahun.

Eslonmok Unns. | Falih Esneiuddals Jika modus umur penduduk 19,5 + 20/7 tahun, maka
5=o 2 berapa jumlah penduduk X pada kelompok umur
o o modus?

20 —24 X
25 —29 18
30 —34 7

8.  Diperoleh data tinggi badan dari ekstrakulikuler Drama dari 60 siswa yang disajikan
dalam tabel data kelompok berikut.

Tinggi Badan (cm) | Banyak Siswa Dari data kelompok tinggi badan siswa ekstrakulikuler

140 - 146 6 drama, maka berapa nilai rentang?
147-153 g
154 - 160 22
161 — 167 15
168 — 174 9

9.  Pengaturan berat badan siswa kelas IX di SMP 5 Bandung. Data berat badan siswa kelas
IX SMP 5 Bandung disajikan dalam tabel berikut.

Berat Badan (kg) Frekuensi Dari data kelompok berat badan dari 62 siswa kelas IX
S ° SMP 5 Bandung, maka carilah nilai rentang?

4247 11
48 — 53 21
54359 g
60 — 65 6
10.  Anisa mendapat tugas dari guru Bahasa Indonesia untuk mengamati berapa siswa yang

pergi keperpustakaan untuk membaca selama 6 hari. Data pengunjung disajikan dalam
diagram batang berikut.
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No Hasil Revisi Soal
Dari data yang dikumpulkan Anisa selama pengamatan 6 hari, maka carilah nilai vaians
dari data pengunjung perpustakaan tersebut?

11. Kelas VII telah selesai melakukan ujian semester dan kertas ujiannya telah diperiksa
oleh guru. Kelas VII yang mengikuti ujian semester ini berjumlah 83 siswa. Data hasil
ujian semester siswa disajikan dalam diagram batang berikut.

30

OJI,.-.,I,l

Dari data nilai ujian semester yang diperoleh, maka carilah nilai varians dari data nilai
ujian semester tersebut?

12.  Perhatikan histogram data hasil pengukuran tinggi badan peserta lomba lari maraton
pada hari minggu. Histogram data hasil pengukuran tinggi badan sebagai berikut.

Carilah nilai kuartil dari data yang disajikan dalam bentuk histogram diatas?

13. Diperoleh data usia warga kampung Kamboja.data usia disajikan dalam bentuk tabel

sebagai berikut.
Kelas Interval Frelmensi Jika diketahui nilai kuartil ketiga 37.5, maka nilai X dari
el ? data kelompok kelas interval diatas?
2225 2
26 — 29 pud
30-33 4
34 — 37 6

14. Diketahui 23 siswa mengikuti suatu ujian. Jika skor maksimum tidak diperhitungkan,
rata — rata nilai mereka adalah 7,0. Jika skor minimum tidak diperhitungkan, rata — rata
nilai mereka adalah 7,9. Maka berapa rentang nilai mereka?

15.  Perhatikan digram batang data hasil pengukuran berat badan sekelompok kambing
sebagai berikut.

10
8
=]
: =
2
20—25 26—31 32 —37 38— 43 44 — 49 50 —-55 56 —61
Carilah nilai kuaril bawah dari data diatas?
16. Diagram lingkaran dibawah menunjukan kegiatan lomba 17 agustus Yyang

diselenggarakan untuk siswa SMA 5 Bandung. Jika jumlah siswa SMA 5 Bandung
tersebut ada 1.200 siswa. Maka berapa siswa yang
vl mengikuti lomba Sepak Bola, Voli, Tenis Meja,
= renis Mea Melukis, dan Memasak, dan carilah nilai rentangnya?
Sepak bola = 28% Voli = 15% Tenis meja = 25%
Melukis = 20% Memasak = 12%

17% = Sepzak Bola

2584 Me lukis

Memasak

2132|



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2123-2138

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.7133

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

No

Hasil Revisi Soal

17.  Perhatikan diagram batang dari data nilai ulangan harian siswa kelas V11 berikut.

10

5
B 7 8 = 10

Dari data nilai diatas, maka berapa nilai variansnya?

4. Tahap Implementasi (Imple-
mentation)

Pada tahap ini, soal diujicobakan
sebanyak 17 soal. Uji coba dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilakukan pada tanggal 19
November 2022 hari sabtu, penguji
memberikan soal sebayak 9 soal yang
diikuti 6 siswa. Pertemuan dilakukan
pada tanggal 21 November 2022 hari
senin, penguji  memberikan  soal
sebayak 8 soal yang diikuti 6 siswa.
Pertemuan ketiga dilakukan pada
tanggal 23 November 2022 hari rabu,
penguji memberikan soal sebayak 8
soal yang sudah valid yang diikuti 22
siswa.

Uji coba dilakukan dengan siswa
sebanyak 22 siswa. Uji coba dilakukan
bertujuan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas soal. Data dan hasil
perhitungan validitas dan reliabilitas
soal.

Tabel 4. Hasil validitas soal HOTS

No

soal T Tiaper Keterangan

14 0,6953 0,4227 Valid
15 0,5695 0,4227 Valid
16 0,5775 0,4227 Valid
17 0,7030 0,4227 Valid

Slggl Ty Tiaper Keterangan
1 0,2141 0,4227 Tidak valid
2 0,1728 0,4227 Tidak valid
3 0,3667 0,4227 Tidak valid
4 0,3811 0,4227 Tidak valid
5 0,5556 0,4227 Valid
6 0,1861 0,4227 Tidak valid
7 0,271 0,4227 Tidak valid
8 0,2088 0,4227 Tidak valid
9 0,0231 0,4227 Tidak valid
10 0,5942 10,4227 Valid
11 0,3613 0,4227 Tidak valid
12 0,5884 0,4227 Valid
13 0,7996 0,4227 Valid

Setelah didapat hasil dari uji
Validitas maka dilanjutkan uji relia-
bilitas, dengan jumlah varian butir =
19,104; Varians total = 76,963; dan 4
= 0,859169. Uji reliabilitas diperoleh
sebesar 0,85 yang menunjukan tingkat
reliabel sangat tinggi.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini, mengevaluasi
pada tahap pengembangan dan
implementasi, yaitu terhadap komentar
dan saran yang diberikan oleh para ahli
untuk  kebutuhan revisi  produk.
Evaluasi juga dilakukan pada soal tes
guna mengetahui validitas dan relia-
bilitas dari soal yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil uji validitas terdapat
8 soal yang valid dan 9 soal tidak
valid, yaitu pada soal 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8,
9, dan 11. Sedangkan hasil uji
reliabilitas diperoleh sebesar 0,85 yang
menunjukan tingkat reliabilitas sangat
tinggi.

Penelitian dan pengembangan ini
memiliki tujuan vyaitu, untuk men-
dapatkan instrumen berbasis HOTS
yang valid dan reliabel pada materi
Statistika. berdasarkan analisis ter-
hadap lembar jawaban siswa pada soal
tes yang diberikan, maka diperoleh
data seperti yang tersaji pada Gambar
1.
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Gambar 1. Hasil jawaban siswa

KDAZ

Berdasarkan Gambar 1 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa KDAZ
dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai median nilai ulangan, siswa
menghitung median nilai ulangan
keseluruhan siswa. Hal ini karena nilai
median siswa laki — laki adalah 70,
nilai median siswa perempuan adalah
85, dan nilai median keseluruhan siswa
adalah 70, jadi M; + M, + M5 = 225
karena disini siswa diminta mencari
nilai median dari nilai ulangan siswa
laki — laki, perempuan dan siswa
keseluruhannya.
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Gambar 2 Hasil jawaban siswa MS

Berdasarkan Gambar 2 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Tetapi
karena kurang teliti dalam menuliskan
rumus dalam mengerjakan soal. Hal ini
bisa dilihat dari hasil jawaban siswa
MS dalam menyelesaikan soal statis-
tika mengenai varians data pengunjung
perpustakaan, siswa menghitung nilai
varians dari data pengunjung perpusta-
kaan yang dikumpulkan Anisa selama
pengamatan selama 6 hari. Karena
siswa kurang teliti dalam menyele-
saikan soal yang disajikan, sehingga
mempe-ngaruhi hasil jawaban siswa.

v 35
5148 e 28800

Gambar 3. Hasil jawaban siswa AR

Berdasarkan Gambar 3 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa AR
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dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai kuartil dari data tinggi badan
peserta lomba lari maraton, siswa
menghitung nilai kuartil dari data
peserta lomba lari marathon pada hari
minggu. Karena kurang teliti dalam
menuliskan informasi pada soal, siswa
tersebut tidak membuat tabel frekuensi
pada soal yang disajikan, sehingga
mempengaruhi hasil jawaban siswa.
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Gambar 4. Hasil jawaban siswa FGK

Berdasarkan Gambar 4 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep Yyang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa FGK
dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai kuartil dari data kelompok
usia warga kampung Kamboja, siswa
menghitung nilai kuartil dari nilai X
pada kelompok kelas interval data usia
warga kampung Kamboja. Karena
kurang teliti  dalam  menuliskan
informasi pada soal, siswa tersebut
tidak membuat apa yang diketahui dan
ditanya pada soal yang disajikan,
sehingga mempengaruhi hasil jawaban
siswa.
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Gambar 5. Hasil jawaban siswa MR

\

Berdasarkan Gambar 5 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa MR
dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai rentang nilai dari data nilai
ujian siswa, siswa menghitung nilai
rentang dari data nilai ujian siswa
dengan menghitung nilai siswa antara
nilai maksimum dan minimum. Dari
hasil jawaban siswa yang telah teliti
dalam menuliskan informasi pada soal,
siswa tersebut membuat apa yang
diketahui dan ditanya pada soal yang
disajikan.

0
o duba bersr baday Tekotepr Fldng abl 4,

Gambar 6. Hasil jawaban siswa SA

Berdasarkan Gambar 6 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa SA
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dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai kuartil data berat badan
kelompok kambing, siswa menghitung
nilai  kuartii bawah dari data
pengukuran berat badan sekelomok
kambing. Karena kurang siswa teliti
dalam menyelesaikan soal yang diberi-
kan, siswa tersebut tidak membuat
tabel frekuensi pada soal yang
disajikan, sehingga mempengaruhi
hasil jawaban siswa.
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Gambar 7. Hasil jawaban siswa NA
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Gambar 8. Hasil jawaban siswa RP

Berdasarkan Gambar 7 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa NA
dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai rentang nilai dari data
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kegiatan lomba 17 agustus, siswa
menghitung nilai rentang dari data
kegiatan lomba 17 agustus yang
diselenggarakan untuk siswa SMA 5
Bandung. Dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa yang telah teliti dalam
menuliskan informasi pada soal, siswa
tersebut membuat apa yang diketahui
dan ditanya pada soal yang disajikan.
Berdasarkan Gambar 8 yang
merupakan hasil jawaban siswa pada
soal C4, terlihat bahwa siswa telah
menguasai konsep yang berkaitan
dengan soal dan melakukan operasi
perhitungan dengan tepat. Hal ini bisa
dilihat dari hasil jawaban siswa MS
dalam menyelesaikan soal statistika
mengenai varians data nilai ulangan
harian, siswa menghitung nilai varians
dari data nilai ulangan harian siswa
kelas VII. Dapat dilihat dari hasil
jawaban siswa yang telah teliti dalam
menuliskan informasi pada soal, siswa
tersebut membuat apa yang diketahui
dan ditanya pada soal yang disajikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pengembangan soal higher order
thinking skills (HOTS) pada materi
statistika SMP kelas VIII telah
memenuhi kriteria valid dan reliabel
serta layak digunakan. Hal ini
diperoleh berdasarkan hasil revisi
sesuai komentar dan saran dari bebe-
rapa ahli. Sedangkan validitas dipe-
roleh berdasarkan hasil soal tes yang
dikerjakan oleh siswa yang mana dari
17 soal yang diujicobakan terdapat 8
soal yang valid. Reliabilitas soal
diperoleh dari hasil tes siswa yang
telah dilakukan dan dihitung kevali-
dannya. Produk yang dikembangkan
sudah wvalid dan reliabel Kkarena
berdasarkan hasil analisis reliabilitas
yang diperoleh adalah 0,85 dengan
interpretasi reliabilitas sangat tinggi.
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Saran untuk  pengembangan
produk selanjutnya adalah perlu
dikembangkan soal tes berbasis HOTS
untuk materi yang berbeda, agar siswa
bisa lebih banyak mengerjakan soal tes
HOTS.
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